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ABSTRACT : THE IMPACT OF TELENURSING ON THE VALUE OF BLOOD SUGAR
ON MELLITUS TYPE 2 PATIENT IN HEALTH CENTER IN BENGKULU CITY

Background :Diabetes management that is not done properly, can cause various
complications. interventions that nurses can take to achieve normal blood sugar
levels and help regulate food and exercise can be assisted by diabetic clients
by utilizing the development and advancement of information technology so as
to provide optimal interventions by using telenursing.

Purpose:The purpose of this study was to determine the effect of telenursing
on blood sugar levels in type 2 Diabetes Mellitus clients in Bengkulu City Health
Center.

Methods: Quantitative research type with quasi-experimental design of the pre
and post test with control group with a total sample of 14 respondents in each
group.

Result: The results of this study have a significant effect of telenursing on
fasting blood sugar levels of patients (P = 0,000) and the intervention group is
more significant than the control group.

Conclusion: Telenursing development in the field of nursing is very effective to
be developed in nursing services.
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INTISARI : PENGARUH TELENURSING TERHADAP KADAR GULA DARAH
PENYANDANG DIABETES MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS KOTA BENGKULU

Pendahuluan: Pengelolaan diabetes yang tidak dilakukan dengan baik, dapat
menimbulkan berbagai komplikasi. Salah satu intervensi yang dapat dilakukan
perawat untuk mencapai kadar gula darah normal dan membantu mengatur
makanan dan olahraga dapat dilakukan pendampingan pada klien diabetes
dengan memanfaatkan perkembangan dan kemajuan teknologi informasi
sehingga dapat memberikan intervensi yang seoptimal mungkin dengan cara
menggunakan telenursing.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh telenursing terhadap kadar gula darah
pada klien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Kota Bengkulu.

Metode: Desain quasi eksperimen pre and post test with control group dengan
jumalah sampel 14 responden pada setiap kelompok.
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Hasil Penelitian: Ada pengaruh yang signifikan telenursing terhadap kadar gula
darah puasa pasien (P=0,000). dan kelompok intervensi lebih signifikan dari

kelompok kontrol.

Kesimpulan : Ada pengaruh telenursing terhadap kadar gula darah penyandang
Diabetes Melitus tipe 2. Pengembangan telenursing di bidang keperawatan
sangat efektif untuk dikembangkan pada pelayanan keperawatan.

Kata Kunci : Telenursing; Diabetes Mellitus

PENDAHULUAN

Perubahan gaya hidup dan social
ekonomi akibat dari urbanisasi dan
moderenisasi terutama masysrakat
yang tinggal di kota-kota besar di
Indonesia, menjadi  penyebab
meningkatnya prevalensi
degeneratif, seperti yang terjadi
pada angka kejadian Diabetes
Melitus. International Diabetes
Federation (IDF, 2014) menyatakan
jumlah  penyandang  diabetes
melitus diseluruh dunia sebanyak
366 juta jiwa di tahun 2011
kemudian meningkat menjadi 387
juta jiwa di tahun 2013, dan
diperkirakan akan bertambah
menjadi 592 juta jiwa di tahun
2035. Indonesia saat ini menduduki
urutan ke 7 (tujuh) terbanyak dari
10 negara untuk penyandang
diabetes dan diprediksi akan terus
meningkat menjadi urutan ke 6
pada tahun 2035.

Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Rsiskesdas) pada tahun 2013
melaporkan pravalensi DM di
Indonesia pada penduduk berumur
15 tahun ke atas berdasarkan
diagnosis dokter atau gejala
sebesar 1,5% dan 2,1%. Prevalensi
DM di Provinsi Bengkulu mencapai
0,9 % berdasarkan diagnosis dokter
dan 1% berdasarkan
diagnosis/gejala, hal ini juga
mengancam  bagi = masyarakat
Bengkulu dalam penekanan angka
kejadian DM (Kemenkes, 2014).

Pengelolaan diabetes yang tidak
dilakukan dengan baik, dapat
menimbulkan berbagai komplikasi.

Upaya pencegahan dapat dilakukan
agar terhindar dari komplikasi
penyakit diabetes melitus yaitu
dengan dilakukannya
penatalaksanaan diabetes yang
terdiri dari lima pilar vyaitu
pemantauan kadar gula darah
(monitoring), perencanaan makan
(diet), latihan jasmani (olahraga),
pengobatan medis dengan OHO
atau insulin, dan penyuluhan
(edukasi).

Salah satu intervensi yang dapat
dilakukan perawat untuk mencapai
kadar gula darah normal dan
membantu mengatur makanan dan
olahraga dapat dilakukan
pendampingan pada klien diabetes
dengan memanfaatkan
perkembangan dan  kemajuan
teknologi informasi sehingga dapat
memberikan intervensi yang
seoptimal mungkin dengan cara
menggunakan telenursing.
Penerapan telenursing di Indonesia
sudah mulai banyak dikembangkan
dalam dunia penelitian oleh
beberapa peneliti.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati (2018) dengan
melakukan  Telenursing  untuk
meningkatkan dukungan keluarga
pasien DM dalam menjalani terapi
menyimpulkan bahwa telenursing
berpengaruh terhadap kenaikan
dukungan keluarga penderita DM
yang sedang menjalani terapi di
Palembang, selanjutnya penelitian
yang dihasilkan oleh Ida Bagus dkk
(2017) juga menunjukkan ada
pengaruh (p value = 0,000) dari
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telenursing terhadap manajemen
nutrisi pada pasien dengan
penyakit kronis di Denpasar.

Penelitian Patimah, et al (2018)
dengan judul “Effect of
Telenursing and Diabetes Self-
Management Education Towards
Fasting Blood Glucose in type 2
diabetes mellitus” menyimpulkan
hasil penelitiannya bahwa ada
telenursing lebih efektif dalam
mengontrol gula darah puasa pada
pasien DM dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

Beberapa hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa telenursing

memberikan manfaat dan
berpengaruh dalam perawatan
pasien. Perawatan berbasis

telenursing pada pasien DM sangat
diperlukan untuk diterapkan di
Bengkulu. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  efektivitas
telenursing terhadap kadar gula
darah pada klien Diabetes Melitus
tipe 2 di Puskesmas Kota Bengkulu.
Adapun pentingnya penelitian ini
dilakukan adalah untuk
memberikan gambaran, informasi,
pengetahuan, serta  wawasan
tentang  manfaat  telenursing
terhadap kadar gula darah pada
klien diabetes melitus tipe 2 dan
Dapat dijadikan sebagai bahan
kajian dalam memanfaatkan
teknologi informasi yang ada dan
mengembangkan ilmu keperawatan
dalam memberikan asuhan
keperawatan terhadap klien
diabetes melitus tipe 2 dengan
menggunakan Telenursing.

METODE

Desain penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah dengan
desain quasi eksperimen pre and
post test with control group.
Penelitian yang di laksanakan

adalah dengan memberikan
perlakuan pada kelompok
intervensi dengan tekhnik

Telenursing yaitu memberikan
informasi tentang jadwal diet
beserta jenis makanan yang bisa
dikonsumsi,jadwal aktifitas fisik,
dan jadwal minum obat. Penerapan
telenursing diterapkan
menggunakan pesan melalui pesan
pendek di Whatsapp grup. Pada
kelompok kontrol yang diberikan
leaflet yang berisikan informasi
yang sama.

Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode non
probability  sampling  dengan
pendekatan purposive sampling
dengan jumlah sampel 14 orang
pada masing-masing kelompok
intervensi dan kontrol. Adapun
kriteria inklusi yaitu klien yang
terdiagnosa diabetes melitus tipe 2
di Puskesmas Kota Bengkulu, klien
yang bersedia menjadi responden,
klien yang memiliki handphone
yang dapat digunakan untuk
menerima SMS, nomor HP yang
digunakan responden selalu dalam
keadaan aktif, klien bisa menulis
dan membaca,dan lama
terdiagnosa diabetes 1-5 tahun.
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Tabel 1. Alir Penelitian

Penetapan lokasi penelitian :

Pemilihan responden yaitu pasien

dengan diagnose DM tipe Il
sesuai kriteria inklusi

Pemilihan asisten peneliti
dan penjelasan
pelaksanaan
Telenursing

v

Penilaian awal :
Kadar gula ¢ Sampel
darah Puasa Penelitian

Pemilihan sampel dengan teknik
purposive sampling dan sesuai

kriteria inklusi

Peneliti memberikan penjelasan kepada calon responden mengenai tujuan dan manfaat

penelitian. Selanjutnya peneliti meminta kesediaan dan persetujuan responden untuk

mengikuti penelitian dengan menandatangani informed consent.

Peneliti meminta responden untuk mengisi kuesioner karakteristik responden.

Peneliti melakukan pengukuran awal (pretest) jumlah kadar gula darah dengan

mengobservasi pada alat glucometer yang sudah terdapat angka dalam satuan mg/dl pada

kelompok intervensi dan kelompok kontrol, kemudian mencatat pada lembar observasi.

Instrument yang sudah diisi selanjutnya dikumpulkan, diolah dan dianalisis.

Intervensi dilakukan selama 1 bulan.

Setelah dilakukan intervensi masing-masing kelompok dilakukan observasi post test pasca

intervensi termasuk kelompok kontrol.

v

Penilaian akhir: kadar gula darah puasa

v

Skor penilaian awal dan akhir dianalisa

L

Membandingkan perlakuan telenursing dengan
pemberian leaflet/brosur




NN [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, P- ISSN: 2655-2728
yAORN E-ISSN: 2655-4712 VOLUME 2, NOMOR 1 JANUARI 2020] HAL 1-8

HASIL
Tabel 1. Karakteristik pasien DM tipe 2 berdasarkan usia
Variabel Mean SD Min-mak 95% ClI
Usia
Kelompok Intervensi 56,36 3,992 49-62 54,05-58,66
Kelompok Kontrol 56,50 3.391 50-61 54,54-58.46

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui
bahwa rata-rata usia responden pada
kelompok intervensi (telenursing)
56,36 tahun dengan standar deviasi
3.992 tahun, usia termuda 49 tahun
dan tertua 62 tahun. Pada kelompok

kontrol (brosur) rata-rata usia
responden 56,50 tahun dengan
standar deviasi 3,391 tahun, usia
termuda 50 tahun dan tertua 61
tahun.

Tabel 2. Karakteristik pasien DM tipe 2 berdasarkan jenis kelamin

Kelompok
Variabel Intervensi Kontrol
N % N %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 3 21,4 3 21,4
Perempuan 11 78,6 11 78,6
Total 14 100 14 100

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui
bahwa  karakteristik  responden
berdasarkan jenis kelamin pada
kelompok intervensi dan kontrol

memiliki proporsi yang sama, dengan
jumlah terbanyak perempuan yaitu
11 responden (78,6%).

Tabel 3. Perbedaan gula darah pada puasa sebelum dan setelah intervensi
pada kelompok kontrol (brosur)

Kontrol n  Mean SD PRata-rata T 95% Cl P value
enurunan
Sebelum 14 209,93 44,787 23 311-
Sesudah 14 177,57 48,108 32,357 7,727 41,403 0,000

Pada table 3. menunjukkan rata-rata
skor kadar gula darah puasa pada
kelompok kontrol sebelum dilakukan
intervensi dengan pemberian brosur
adalah 209,93 mg/dl dengan standar
deviasi 44,787. Sedangkan rata-rata
skor kadar gula darah puasa sesudah
dilakukan intervensi dengan
pemberian brosur adalah 177,57

mg/dl dengan standar deviasi
48,108. Hasil uji statistik didapatkan
nilai P = 0,000 maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan kadar gula darah
puasa sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi dengan
pemberian brosur.
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Tabel 4. Analisis rata-rata penurunan kadar gula darah puasa pada
kelmpok intervensi dan kontrol

Kelompok n Mean t 95% Cl P Value
Kelompok 14 100,50

Intervensi -97,43 -

Kelompok 14 32,36 49 (38,85 000
Kontrol

Selisih 68,24

Pada table 4. terlihat selisih
penurunan gula darah puasa antara
kelompok intervensi dan kontrol
adalah sebesar 68,24 point dengan
standar deviasi 13,49. Uji statistik

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjkkann
perbedaan selisih skor penurunan
kadar gula darah puasa pada
kelompok intervensi yang
dilakukan dengan telenursing rata-
rata adalah 100,50 mg/dl dengan
standar deviasi 49,16. Sedangkan
pada kelompok kontrol rata-
ratanya adalah 32,36 mg/dl dengan
standar deviasi 15,67. Selisih
terlihat penurunan gula darah
puasa antara kelompok intervensi
dan kontrol adalah sebesar 68,24
point dengan standar deviasi 13,49.
Uji statistik didapatkan hasil nilai p
= 0,000 yang berarti ada perbedaan
yang signifikan pada kedua
kelompok tersebut.

Peningkatan kadar gula darah pada
pasien DM tipe 2 seringkali terjadi
dikarenakan monitor diet, aktivitas

fisik, minum  obat  kurang
diperhatikan oleh pasien. Pasien
sangat membutuhkan

pendampingan dari perawat dalam
mendapatkan  informasi  yang
akurat agar dapat meningkatkan
kualitas perawatan kesehatan.
Perawat sebaiknya dapat aktif
dalam  memberikan pelayanan
keperawatan dengan mengikuti
perkembangan teknologi

didapatkan hasil nilai p = 0,000
yang berarti ada perbedaan yang
signifikan pada kedua kelompok
tersebut.

telekomunikasi yaitu dalam bentuk
telenursing.

Telenursing merupakan
penggunaan teknologi informasi di
bidang pelayanan keperawatan
untuk dapat memberikan informasi
dan pelayanan keperawatan jarak
jauh (Yulianti & Fitri, 2017).
Telenursing juga merupakan sistem
pemberian pelayanan keperawatan
yang efektif, karena dapat
membuat klien lebih mudah untuk
mendapatkan informasi pelayanan
keperawatan dan meningkatkan
kemampuan klien untuk merawat
dirinya sendiri (Suerni, 2011).

Telenursing berguna juga sebagai
tempat untuk konsultasi tentang
kesehatan, karena klien akan lebih
memilih cara ini dibandingkan
dengan datang langsung
berkunjung ke fasilitas kesehatan.
Dengan pengembangan telenursing
di bidang keperawatan yang
mencakup tentang program
pendidikan kesehatan untuk Klien
dan keluarga terutama tentang
cara perawatan selama di rumah,
maka akan meningkatkan kepuasan
klien dan keluarga tentang
pelayanan keperawatan (Suerni,
2011)
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Selama peneliti melakukan
telenursing pada pasien DM tipe 2,
mereka sangat menyambut dengan
baik saat pelaksanaan telenursing
dilakukan, pasien merasa lebih
praktis dalam mendapat info
tentang perawatan diri khususnya
dalam jadwal makan, diet yang
dibutuhkan dalam sehari-hari,
serta peringatan dalam melakukan
aktifitas fisik secara teratur dan
jadwal minum obat.

Hasil yang didapatkan dalam
penerapan telenursing pada pasien
DM tipe 2 sangat berpengaruh
terhadap hasil kadar gula darah
puasa, mereka menjadi terbiasa
teratur dalam diet, minum obat
dan aktifitas fisik. Pendampingan
perawat melalui telenursing
memberikan pengaruh yang baik
pada kesehatan pasien DM tipe 2.
Implementasi telenursing
meningkatkan rasa aman perawat
dan klien, efisiensi dan efektifitas
waktu, biaya dan  kinerja,
menurunkan jumlah kunjungan dan
lama hari rawat. Implementasi
telenursing berawal dari triase dan
perawatan dirumah.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati dkk (2018) vyang
menerapkan telenursing terhadap
keluarga pasien Dm Tipe 2 dengan
hasil bahwa telenursing
berpengaruh terhadap kenaikan
nilai dukungan keluarga penderita
DM Tipe 2 vyang menjalankan
terapi. Hasil penelitian Patimah,
dkk (2018) juga menunjukkan
efektifitas dari telenursing
terhadap kadar gula darah puas
pada pasien DM Tipe 2.

KESIMPULAN

1. Ada pengaruh yang signifikan
telenursing terhadap kadar gula
darah pada penyandang
Diabetes Melitus tipe 2

2. Ada pengaruh yang signifikan
pemberian  brosur (leaflet)
terhadap kadar gula darah pada
penyandang Diabetes Melitus
tipe 2

3. Ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok intevensi dan
kontrol

SARAN

Perlu untuk dikembangkan
manajemen sistem informasi pada
bidang keperawatan yaitu

telenursing untuk meningkatkan
kualitas pelayanan keperawatan
pada masyarakat.
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